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ESTIMASI REGRESI LINIER BERGANDA DATA LONGITUDINAL PADA KASUS
KEMATIAN MATERNAL DI PROVPINSI GORONTALO

Herlina Jusuf

Jurusan Kesehatan Masyarakat Fakultas Ilmu Kesehatan dan Keolahragaan
Universitas Negeri Gorontalo

ABSTRAK: Tantangan terbesar untuk Negara Indonesia berdasarkan Millenium
Development Goals (MDGs) adalah untuk mengurangi Angka Kematian Ibu (AKI). Provinsi
Gorontalo merupakan salah satu provinsi yang berpotensi dalam menyumbang tingginya
AKI di Indonesia, AKI atau kematian maternal dari tahun ketahun mengalami peningkatan
dan dipengaruhi oleh beberapa variabel. Penelitian bertujuan menaksir parameter regresi
linier berganda pada kematian maternal yang merupakan data longitudinal dengan LS dan
GMM serta aplikasi penerapan regresi linear berganda pada kasus maternal di Provinsi
Gorontalo dari tahun 2010-2013. Data penelitian merupakan data sekunder dari Dinas
Kesehatan Provinsi Gorontalo serta data vang dipublikasikan oleh BPS Provinsi Gorontalo
berupa data longitudinal kematian ibu pada 6 kabupaten/kota yang ada di Provinsi Gorontalo
pada tahun 2010-2013. Hasil analisis menunjukkan persamaan regresi berganda dengan
pendekatan least square sebagai berikut: ¥ =—-0,24031 LY, +3.923557.x, —0.463196, Persamaan
regresi terlebih dahulu dilakukan pengujian serentak dengan uji F dimana Sig. = 0,000 < dari
@ = 0,05 Hy ditolak yang berarti terdapat pengaruh signifikan variabel X, , X, X; terhadap
variabel Y. Bengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel tergantung dimana

untuk koefisien regresi X, tidak signifikan, koefisien regresi X, dan X5 signifikan.
Persamaan  regresi  berganda  dengan  pendekatan GMM  sebagai  berikut:

¥, = —0.0076Y._; ~0,6133
Xy, + 0.7166X;,_; — 3.7086X,, — 42878y, +0.5319X;, +0.3983X3c

dilakukan pengujian secara serentak terlebih dulu dengan uji F, Sig. = 0,000 < e = 0,05 Hg
ditolak terdapat pengaruh signifikan variabel Y1 Xin Xiers Xaw Xaerw Xat Xawr, terhadap
variabel Y. Pengujian masing-masing koefisien regresi dimana untuk ¥, tidak signifikan,
koefisien regresi X;, , Xups Xz o Kot X signifikan. Estimasi parameter regresi linear
berganda data longitudinal dengan metode estimasi least square masih terdapat asumsi
autokorelasi residual. pada metode generalized method momen dapat diatasi dengan
condition method momen. Kematian ibu terhadap variabel X, Xa, X3 menunjukkan mode!
yang signifikan dan variabel XXt Ko s Xt X, dan Xy, secara parsial mempengaruhi
jumlah kematian maternal. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya memperhatikan faktor lain
yang mempengaruhi jumlah kematian maternal sehingga hasil lebih akurat dan sesuai dengan

yang diharapkan.
Kata Kunci : Maternal, LS, GMM

PENDAHULUAN
Penggunaan regresi linear seringkali digunakan pada data dengan skala penguk

minimal interval dan waktu pengumpulan bersifat cross sectional. Sementara untuk
longitudinal yaitu data yang menggabungkan data time series dan data cross section sern
dijumpai pada pemodelan ekonomi, tetapi pada data pemodelan kesehatan belum banyak y

mengkaji khususnya pada prosentase kematian maternal.

Tantangan terbesar untuk Indonesia berdasarkan Millenium Development Goals (
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KASUS
==y tujuan pembangunan milenium adalah untuk mengurangi kematian maternal yaitu angka

sematian ibu (AKI). AKI di Indonesia mengalami penurunan dari 390 kematian per 100.000
szlahiran hidup pada tahun 1994 menjadi 307 kematian per 100.000 kelahiran hidup pada tahun
2002-2003, Proyek BPS pada AKI adalah menurunkannya sampai mencapai 163 kematian per
100.000 kelahiran hidup pada tahun 2015, sementara target yang ingin dicapai adalah 102.

g
s Upaya penurunan angka kematian maternal di Indonesia telah banyak dilakukan (Aulele, 2010).

Provinsi
zginya
okatan
regresi
dan
ovinsi

Provinsi Gorontalo merupakan salah satu Provinsi yang berpotensi dalam menyumbang

=mgginya AKI di Indonesia. Jika tidak segera dicegah atau diminimalisasi, maka akan berakibat

I

Szl bagi keberadaan ibu dan bayi di Gorontalo. Kematian maternal dipengaruhi berbagai faktor,

Dinas &=rena adanya pengaruh kondisi lokal dari suatu wilayah tertentu. Sehingga analisis dengan
EE memperhatikan faktor spasial dapat menggambarkan pola hubungan yang lebih baik daripada
ngﬂ“ salisis regresi global. Oleh karena itu, dalam penelitian ini pemodelan faktor-faktor yang
h.“ 2:,[: mempengaruhi persentase angka kematian ibu di Provinsi Gorontalo yang merupakan data
I;j;l; longitudinal dilakukan dengan memperhatikan faktor waktu dan crossestional.

3 ‘:‘E‘: Data Longitudinal
Studi longitudinal merupakan studi terhadap unit eksperimen dengan respon yang diamati
Zalam dua atau lebih pada selang tertentu. Data longitudinal dihimpun dari suatu pengamatan
'Gid[:; szu pengukuran atas sejumlah subjek yang dilakukan berulang dari waktu ke waktu. Data
iiﬂﬁ::; ‘ongitudinal adalah data yang menggabungkan data rime series dan data cross section, yaitu data
asumsi . cari masing-masing individu diamati ¢ kali waktu.

d;lia:i Baltagi (2005) mengemukakan keuntungan data longitudinal yaitu pertama, dengan
f:li:?r: mengkombinasikan data rime series dan data cross section. data longitudinal menyebabkan data
dengan lebih informatif, variatif, dan mengurangi kolinearitas antar variabel. Kedua, dengan jumlah

subyek yang sama, hasil pengukuran error menghasilkan penaksir yang lebih efisien dari data
cross section. Ketiga, dengan mempelajari bentuk cross section yang berulang-ulang, data
longitudinal dapat digunakan untuk mempelajari dinamika perubahan. Keempat, dapat
mengidentifikasi dan mengukur pengaruh vang tidak dapat dideteksi dalam data time series dan
: pengukus data cross section. Kelima, dapat disusun dan menguji model perilaku yang lebih dalam
s untuk: d dibanding dengan data time series dan data cross section. Keenam, mampu menyediakan
R ociich e mformasi perubahan individu. Kelemahan studi longitudinal adalah masalah desain dan
banyak v pengumpulan data, kesalahan pengukuran, dimensi data time series yang singkat, adanya cross
section yang saling berhubungan.
zoals (MDG
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Model regresi data longitudinal secara umum dinyatakan dalam bentuk berikut :

Yie = Bio T BuaXqe + Biaxge 0+ BigXies Fie

nilai peubah respon unit cross-sectional ke-i dan unit waktu ke-t, i = 1,2,...,N e

pelayanan §
&in yang |

o
)
It

X, = nilai peubah prediktor unit cross-sectional ke-i dan unit waktu ke-t, t = 1,2,..., T

koefisien regresi unit cross-sectional ke-i

=
-
i

Eematian b
kultural dar

i
I

galat unit cross-sectional ke-i dan unit waktu ke-f
N = banyaknya unit cross-sectional

Metode Genaralized Method Moment (GMM)

Metode GMM merupakan metode estimasi yang bersifat umum (generalisasi) untuk

mengatasi kekurangan dari metode estimasi lainnya seperti, metode OLS dan metode ML) Penel

Metode GMM jauh lebih fleksibel karena hanya memerlukan beberapa asumsi tentang apa yang sekunder s

disebut moment condition, tidak memaksakan pembatasan pada distribusi data, maka metods =uk mens

GMM merupakan metode alternatif yang baik untuk digunakan (Chaussé, 2010). Etcrnal &
Menggunakan regresi data longitudinal akan menghasilkan koefisien yang berbeda-bed

'R ; . Samber Da

pada setiap individu dan setiap periode waktu, Dalam mengestimasi persamaan akan sang 2

bergantung pada asumsi yang dibuat koefisien dan error s, vang disebut Moment Conditio

; Gorontalo s

(Chausse, 2010). Moment Conditions adalah suatu pernyataan melibatkan data dan parametes .
; dmta longit
Penaksir dari method of moments adalah: f,,(B) = ~Zisy f (v.B) = 0"

Kematian Maternal
Kematian maternal menurut BPS adalah Angka Kematian Ibu (AKI) adalah banyakny

kematian perempuan pada saat hamil atau selama 42 hari sejak terminasi kehamilan tanm
memandang lama dan tempat persalinan, yang disebabkan karena kehamilannya ats

pengelolaannya, dan bukan karena sebab-sebab lain, per 100.000 kelahiran hidup. Kemati

maternal menurut A Systematic Analysis of Progress Towards MDGs adalah kematian wans S=p kabupa
yang terjadi pada saat kehamilan, melahirkan atau dalam 42 hari setelah berakhirnya kehami gmlah saras
dan merupakan taﬁtangan utama untuk sistem kesehatan di seluruh dunia. Sedangkan kematis #X;) tahun 2
maternal menurut The Tenth Revision of The International Classification of Diseases (ICD-1 Tehnik Ana
adalah kematian wanita yang terjadi pada saat kehamilan atau dalam 42 hari setelah berakhim Langk

kehamilan, tidak tergantung dari lama dan lokasi kehamilan, akan tetapi bukan kematian ya 2 Melakul
disebabkan oleh kecelakaan atau kebetulan. 5 Melakuk

McCarthy dan Maine dalam Fibriana (2007) mengemukakan ada 3 faktor ya 3 Melakub
berpengaruh terhadap proses terjadinya kematian maternal. Proses yang paling dekat terhad B Membes
kejadian kematian maternal (determinan dekat) yaitu kehamilan itu sendiri dan komplikasi dal= s Melakul
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kehamilan, persalinan dan masa nifas (komplikasi obstetri). Determinan dekat secara langsung
dipengaruhi oleh determinan antara yaitu status kesehatan ibu, status reproduksi, akses ke
pelayanan kesehatan, perilaku perawatan kesehatan/penggunaan pelayanan kesehatan dan faktor
lain yang tidak diketahui atau tidak terduga. Determinan jauh juga mempengaruhi kejadian
kematian maternal melalui pengaruhnya terhadap determinan antara meliputi faktor sosio—

kultural dan faktor ekonomi.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian non reaktif (umobtrusif), dengan menggunakan data
sekunder sebagai bahan analisis (secondary data analysis). Dengan penekanan utama adalah
untuk mengembangkan model regresi linier berganda data longitudinal pada kasus kematian

maternal di Provinsi Gorontalo.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder dari Dinas Kesehatan Provinsi
Gorontalo serta data yang dipublikasikan oleh BPS Provinsi Gorontalo. Data tersebut berupa
data longitudinal yakni data kematian ibu pada 6 kabupaten/kota yang ada di Provinsi Gorontalo
pada tahun 2010-2013.

Identifikasi Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas variabel respon (Y), variabel
prediktor (X). Variabel respon berupan jumlah kematian ibu di setiap kabupaten/kota di Provinsi
Gorontalo pada tahun 2010 - 2013. Sedangkan variabel prediktor adalah faktor yang
mempengaruhi jumlah kematian ibu tersebut, seperti jumlah ibu yang mempunyai buku KIA di
iap kabupaten/kota di Gorontalo (X), jumlah persalinan ditolong oleh tenaga medis (X3),
jumlah sarana dan prasarana kesehatan di masing-masing kabupaten/kota di Provinsi Gorontalo
(X;) tahun 2010-2013,

Tehnik Analisis Data
Langkah analisis data untuk mencapai tujuan penelitian adalah sebagai berikut.
1. Melakukan uji heteroskedastisitas

I
i

Melakukan estimasi parameter dengan metode least square (LS)

Melakukan estimasi parameter dengan GMM

o

Membentuk satu moment conditions yang akan digunakan sebagai key conditions.

L

Melakukan estimasi parameter model regresi longitudinal serta uji kelayakan model.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode Least Square Pada Kematian Maternal

Persamaan garis regresi linier berganda dihitung untuk mencari hubungan dan pengaruh
variabel bebas terhadap variabel tergantung. Persamaan regresi berganda dengan pendekatan

least square sebagai berikut :
¥ =—0,240311X, +3.923557.X, —0.463196 X,

Persamaan regresi tersebut dilakukan pengujian secara serentak terlebih dulu dengan

F, dengan hipotesis sebagai berikut :
1. Perumusan Hipotesis

Hy: model tidak signifikan (tidak terdapat pengaruh variabel X, , Xz X3 terhadap variabel

H, : model signifikan (terdapat pengaruh variabel X, , Xz X5 terhadap variabel Y)
2. Statistik Uji : F = 249.28 dengan tingkat signifikansi o = 0,05

Nilai F tabel = F(g.05.3:192) = 2,6514 atau Sign. = 0,000

Kriteria pengujian : Hq ditolak jika : F piwng = F (abel
Karena Friwne = 249,28 lebih besar dari Fupe = 2,65164, atau Sig. = 0,000 lebih kecil dari o
0.05 maka H, ditolak berarti terdapat pengaruh signifikan variabel variabel X;, X X3 ter
variabel Y. Selanjutnya untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel tergan
dilakukan pengujian pada masing-masing koefisien regresi.
Pengujian Koefisien X,
1. Hp:pi=0danH, : B # 0 dengan tingkat signifikansi a = 5%
2. Statistik Uji : Thiwne = -1,62 atau p-valus (sig.) = 0,107
. Daerah penolakan |Th| < twn dremor atau [Ty| < to,025;192 atau |Twl <1,9724

Lad

4. Kesimpulan : karena thiung = -1,62 < dari type = -1,9724 atau Sig. = 0,107> o = 5% m
gagal tolak Hy, berarti koefisien regresi untuk X, tidak signifikan.

Pengujian Koefisien X;

1. Hy : B> =0 dan H; : P2 # 0 dengan tingkat signifikansi o = 5%

. Statistik Uji ; Thiung = 14.54 atau p-valus (sig.) = 0,000

. Daerah penolakan |Tn| < laa df error ataU |Th| <toozs192 atau [T W < 1,9724

. Kesimpulan : karena thiwng = 14,54 > dari Ty = 1,9724 atau Sig. = 0,000 < a0 = 5% maka

- S I

ditolak, yang maka koefisien regresi X; signifikan yang berarti bahwa setiap kenaikan
skor X> maka akan meningkatkan jumlah kematian ibu sebesar 3,924 dengan asumsi b

variabel X; dan X konstan.
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Pengujian Koefisien X5

I. Ho:py=0danH; : B3 # 0 dengan tingkat signifikansi (o0 = 5%)

2. Statistik Uji : Thitung = -3.85 atau p-valus (sig.) = 0,000

3. Daerah penolakan [Tj! <ty gf eror atau [Tyl <tg,nzs.192 atau [T p| < 1,9724

4. Kesimpulan ; Karena tyiung = -3.85 < dari t e = -1,9724 atau Sig. = 0,000 < o= 5% maka H,
di tolak, maka koefisien regresi X; signifikan yang berarti bahwa setiap kenaikan satu skor X;

akan mengakibatkan penurunan jumlah kematian ibu sebesar 0,4632 dengan asumsi bahwa
variabel X dan X; konstan.

Metode GMM Pada Kematian ihu

Untuk mencari hubungan dan pengaruh variabel bebas terhadap variabel tergantung.
menggunakan prgram EVIEWS 7 didapat persamaan regresi berganda :

-

¥; = —0.0076Y,_, ~0,6133X;, + 0.7166 Xy, — 3.7086X;, — 4.2878X,,_, + 0.5310X;, + 0.3983X,._,
dilakukan pengujian secara serentak terlebih dulu dengan uji F, dengan hip;atesis :
Ho: model tidak signifikan (tidak terdapat pengaruh variabel X, , X,, X terhadap variabel Y)
H,; : model signifikan (terdapat pengaruh variabel X; , X5, X3 terhadap variabel Y)
1. Statistik Uji : J-Statistic = 57 p-value = 0.00
2 Tingkat signifikansi ¢ = 0,05, nilai tabel = %00 = 1 0055 = 11.075
H, ditolak karena J-Statistic > %* use. 57> 11.075 atau Sig. = 0,000 < dari o = 0,05 maka
terdapat pengaruh signifikan variabel Yy, X1 Xien Xon Xorr, Xao Xsr.1, terhadap variabel
1
lanjutnya untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel tergantung dilakukan
gujian pada masing-masing koefisien regres, uji parsial.
gujian Koefisien Yy,
Hy : 8, =0dan H, : 8, # 0 dengan tingkat signifikansi a=5%
Statistik Uji : thing = -0,0503 atau Prob, = 0,9599
Daerah penolakan |Th| <t ar eror atau | T <to gos,184 atau [T y| < 1,9729
Kesimpulan : karena tyiung = -0,0505 > dari t gpe = -1,9729 atau Sig. = 0,9599 > ¢ = 5% maka
disimpulkan gagal tolak Hy, berarti koefisien regresi untuk ¥, tidak signifikan.
ujian Koefisien X,
Hp:8;=0dan H, : 8; # 0 dengan tingkat signifikansi o. = 5%
Statistik Uji : thigng = -2,4377 atau Prob. = 0,0179
Daerah penolakan |Ty| <ty gremor atau |Th| <tggos.18¢ atau |T n < 1,9729
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4, Kesimpulan : karena tpiung = -2,4377 < dari tigne = -1,9729 atau Sig. =0,0179< a=5% Hg

e

tolak, maka koefisien regresi X, signifikan, yang berarti setiap kenaikan satu skor X}, ak
mengakibatkan penurunan jumlah kematian ibu sebesar 0,6133 dengan asumsi bahwa varia
Yirs Xiet, Xat Xaers Xa dan Xae konstan,

Pengujian Koefisien X1,y

1. Hp : 8; = 0 dan H; : 85 # 0 dengan tingkat signifikansi (o = 5%)

2. Statistik Uji : tping = 3.3004 atau Prob. = 0,0017

3. Daerah penolakan |Th| < ta,dreror atau [Tyl <togos1s4 atau [Ty < 1,9729

4, Kesimpulan : karena thjung = 3.3004 < dari t whe = -1.9729 atau Sig. = 0,0017 < o =35
disimpulkan Hy ditolak, maka koefisien regresi Xy, signifikan yang berarti bahwa set;
kenaikan satu skor Xj..; akan mengakibatkan peningkatan jumlah kematian ibu sebesar 0,71

dengan asumsi bahwa variabel Yoy, Xap, Xo1, X3, dan X5, konstan.
Pengujian Koefisien Xy

1. Hy : 84 =0 dan H; : 85 # 0 dengan tingkat signifikansi a =5 %

2. Statistik Uji : thiwung = -3.6219 atau Prob. = 0,0006

3. Daerah penolakan |Tj| < taz df error atau [Th| <tog25184 atau [Ty < 1.9729

4, Kesimpulan : karena thiye = -3.6219 < dari t wpet = -1,9729 atau Sig. = 06,0006 < o =3
disimpulkan Hy di tolak, maka koefisien regresi X» signifikan yang berarti bahwa set

kenaikan satu skor X3 maka akan mengakibatkan penurunan jumlah kematian ibu se

3.7085 dengan asumsi variabel Yoj, X1, Xiw Xovis X3, dan X3;. konstan.
Pengujian Koefisien Xap.

1. Ho : 85 = 0 dan H, : 65 # 0 dengan tingkat signifikansi (o = 5%)

2. Statistik Uji : tpinune = -4.2878 atau Prob. = 0,0001

3. Daerah penolakan [Ty < te.aferror atau |Th| <t us.is4 atau [Ty <1,9729

4, Kesimpulan : karena tpjyng = -4.3593 < dari t pe = -1,9729 atau Sig. = 0,0001 < o =5%
disimpulkan H, di tolak, maka koefisien regresi Az, signifikan yang berarti bahwa
kenaikan satu skor X> mengkibatkankan penurunan jumlah kematian ibu sebesar 4

dengan asumsi variabel ¥;.j, X1, X Xotw Xa, dan Xy konstan.

Pengujian Koefisien X3
1. Ho : 85 = 0 dan HI : 85 = 0 dengan tingkat signifikansi (c=5%)
2. Statistik Uji : thiune = 2.6858 atau Prob. = 0,0095
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3. Daerah penolakan [Tu| < tas dremor atau [Th| <toozs.184 atau [Ty < 1,9729

. Kesimpulan : karena tpjn, = 2.6858 > dari t e = 1,9729 atau Sig. = 0,0095 < a = 5%
disimpulkan Hy di tolak, maka koefisien regresi X3 signifikan yang berarti bahwa setiap
kenaikan satu skor X3, akan mengkibatkankan peningkatan jumlah kematian ibu sebesar
0.5319 dengan asumsi bahwa variabel ¥.;, X1, Xie Xawr. X1 dan X konstan,

engujian Koefisien Xz

1. Ho:6;=0danH, : 87 # 0 dengan tingkat signifikansi (oo = 5%)

. Statistik Uji : thiwng = 2.0471 atau Prob. = 0,0453

. Daerah penolakan |Ty| < tas dr eror atau [Ti| <tgo2s;184 atau [T | < 1,9729

. Kesimpulan : karena tppyng = 2.0471 > dari t ype = 1,9729 atau Sig. = 0,0453 < o = 5%
disimpulkan Hy di tolak, maka koefisien regresi X3, signifikan yang berarti setiap kenaikan
satu skor X3, maka akan mengkibatkankan peningkatan jumlah kematian ibu sebesar 0.5319
dengan asumsi bahwa variabel ¥,;, Xiu1, Xit. Xaw1, Xz, dan X5 konstan.

PULAN

. Estimasi parameter pada regresi linear berganda data longitudinal menggunakan metode LS
masih terdapat asumsi autokorelasi residual dapat dilihat pada nilai Durbin Watson =1.4771.
Metode GMM dengan condition method momen dapat diatasi, sehingga diperoleh estimator
pada lag ke-1 baik pada variabel respon dan variabel prediktor.

. Jumlah kematian ibu terhadap variabel X,, X3, X3 dapat ditunjukkan bahwa model regresi
linear berganda data longitudinal menunjukkan model yang signifikan, hal ini dapat dilihat
dari nilai J-Statistic vang lebih besar dari Chi-Square tabel. Dan variabel X, X1, Xz, Xon.

1. X3, dan Xz, secara parsial mempengaruhi jumlah kematian ibu.
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